BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian tentang persepsi
orang tua tentanga pendidikan seks untuk anak usia dini di sini adalah
sebagai berikut:

1. Di dapat bahwa ketiga subjek utama dalam penelitian ini memiliki
persepsi yang positif terhadap pendidikan seks dan memahami
dengan baik terkait tujuan dari pendidikan seks itu sendiri untuk
anak-anaknya yang berusia dini. Mereka juga mengatakan betapa
pentingnya pemberian pendidikan seks untuk anak sejak dini.

2. Ditemukan kesadaran orang tua akan kebutuhan anak untuk
memeroleh pendidikan seks sejak usia dini.

3. Bentuk kepedulian orang tua kepada anak.

4. Persepsi orang tua tentang peran pihak dari orang tua yang
memiliki peran lebih besar memberikan pendidikan seks anak usia
dini.

5. Waktu yang dianggap tepat oleh orang tua untuk melakukan
pendidikan seks kepada anak

6. Kesulitan orang tua ketika melakukan pendidikan seks kepada anak

7. Adapun temuan lain sebagai tambahan temuan adalah gambaran

tentang pribadi anak (sifat, perilaku dalam kesehariannya).
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B. Saran
Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian, berdasarkan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi orang tua terlebih seorang ibu khususnya, hendaknya mau
menumbuhkan persepsi yang positif tentang pendidikan seks anak
sebagai upaya menumbuhkan kesadaran dalam diri untuk
menyegerakan melakukan pendidikan seks kepada anaknya mulai
anak usia dini (3-6 tahun). Hal ini bertujuan untuk membekali anak
tentang pengetahuan seputar seks agar kelak anak dapat menghadapi
persoalan seksualitas dengan baik, menanamkan akhlak baik sejak
dini kepada anak, serta menghindarkan anak dari hal-hal buruk
semacam pergaulan bebas mengingat zaman semakin kacau.

2. Baiknya orang tua mulai mempresepsikan pendidikan seks ini sebagai
salah satu bagian dari mendidik anak untuk tumbuh menjadi pribadi
yang baik. Merubah pemikiran yang sempit tentang seks, karena seks
sebenarnya memiliki arti yang luas.

3. Bagi praktisi baik dilembaga formal maupun non formal seperti
psikolog, terapis, pekerja sosial, dapat menjadikan wacana ini sebagai
tambahan khasanah ilmu pengetahuan sebagai bekal mendidik anak,
khususnya terkait masalah seksualitas.

4. Perlu diadakannya pendidikan seks sejak anak usia dini dalam suatu

lembaga pendidikan yang formal.
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5. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti tema semacam ini
bisa dilakukan riset dengan metode yang berbeda seperti kuantitatif,
dapat diungkap dari sisi lainnya yang masih ada kaitannya dengan

pendidikan seks.





